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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pemanfaatan Hotspot di Unsri Indralaya oleh 
Mahasiswa Fisip Unsri Indralaya”. Penelitian ini mengkaji masalah penerimaan 
hotspot sebagai alat untuk mengakses internet oleh mahasiswa Fisip Unsri 
Indralaya dan pemanfaatan hotspot terhadap meningkatkan dalam proses belajar 
mahasiswa Fisip Unsri Indralaya. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
memperoleh gambaran umum tentang penerimaan hotspot sebagai alat untuk 
mengakses internet dan pemanfaatan hotspot terhadap meningkatkan dalam 
proses belajar mahasiswa Fisip Unsri Indralaya. Penelitian ini merupakan 

' penelitian deskriptif kualitatif, menggambarkan data deskriptif dari fenomena 
yang dikaji dengan unit analisis adalah penerimaan hotspot dan pemanfaatan 
hotspot dalam proses belajar mahasiswa Fisip Unsri Indralaya sebelum adanya 
hotspot dengan setelah adanya hotspot. Penentuan informan dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling dan disesuaikan dengan kebutuhan data. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, 5 orang dari jurusan Sosiologi 
dan 3 orang dari jurusan Administrasi Negara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
mahasiswa yang menerima hotspot dengan baik dan senang, dan memanfaatkan 
hotspot hanya untuk hiburan semata tidak hanya untuk kepentingan belajar. Situs- 
situs yang sering dibuka mahasiswa untuk hiburan adalah jejaring sosial (FB, 
Twitter), game Online, manga (situs untuk membaca komik), youtube (untuk 
mendownload video lagu) dst. Tetapi ada juga mahasiswa yang membuka situs 
untuk mencari bahan perkuliahan atau membuat tugas kuliah seperti mencari di 
google atau wikipedia. Bahkan ada beberapa mahasiswa yang melakukan 
kecurangan dalam memanfaatkan hotspot di kampus Fisip Unsri Indralaya dengan 
cara membuka situs google untuk mencari jawaban pada saat ujian.

Kata kunci: Akses, internet, hotspot, mahasiswa Fisip Unsri Indralaya
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1.1 La (n r Belakang

Kemajuan dunia Teknologi Informasi (TI) di Indonesia saat ini sedang 

mengalami suatu fase perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin canggihnya perangkat teknologi informasi yang memungkinkan 

individu berkomunikasi dengan individu ataupun dengan kelompok tanpa 

mengenal batas ruang dan waktu. Salah satu kemajuan TI (Teknologi Informasi) 

yang sedang booming di kota-kota besar Indonesia adalah pelayanan akses 

internet tanpa kabel dengan teknologi Wi-Fi. Masyarakat umumnya mengenal 

teknologi ini dengan sebutan Hot-Spot.

Hotspot adalah definisi untuk daerah yang dilayani dengan Coverage Area

tertentu oleh suatu layanan akses yang biasa disebut Access Point (AP) Wireless 

LAN yang menggunakan suatu standar 802.11 a/b/g, dimana pengguna dapat 

masuk ke dalam Access Point secara bebas dan menggunakan perangkat sejenis 

notebook, PDA atau lainnya. Koneksi bisa berupa koneksi ke internet, ke server, 

sharing file, sharing perangkat dan sebagainya. Seperti layaknya menggunakan 

media kabel. Perangkat AP ini biasa yang dijual dipasaran berupa “BOX” seperti 

produk dari Linksys, D-Link, Senao, Netgear, Compex, dan lain-lain. Perangkat 

inilah yang berfungsi untuk Receive dan Transmit dalam Coverage Area dalam 

lokasi tertentu.

1



Hotspot (Onno \ Purbo : 2006) merupakan sebuah wilayah dimana orang 

bisa mengakses internet, dengan menggunakan laptop handphone. atau PDA 

dengan fitur Wi-Fi sehingga bisa menggunakan internet tanpa kabel di tempat- 

tempat terbuka. Wilayah ho/spof biasanya berada di tempat-tempat umum, seperti 

di tempat-tempat pendidikan, bandara cafe, mal!, rumah sakit maupun stasiun KA. 

Jadi secara sederhana, pengertian hotspot adalah zona memungkinkan seseorang 

bisa melakukan akses internet secara nirkabel.

Revolusi teknologi dan komunikasi pada era millennium ini secara tidak 

langsung telah memberikan suatu bentuk pembahan sosial terutama pada 

hubungan antar manusia, dimana dengan leknologi nirkabel seorang individu

dapat melakukan berbagai macam aktivitas termasuk berkomunikasi dan

melakukan kontak sosial antara satu dengan lainnya.

Keberadaan area hotspot saat ini serta minat masyarakat yang cukup 

apresiatif dengan adanya layanan Wi-Fi di berbagai tempat umum secara 

sosiologis mengidentifikasikan adanya suatu proses transformasi kehidupan 

kearah yang lebih baik dalam bidang komunikasi massa. Proses komunikasi 

melalui jaringan internet nirkabel memungkinkan seseorang dapat berinteraksi 

dengan berbagai individu dan kelompok dari berbagai daerah bahkan berbagai 

Negara. Penggunaan piranti keras (Laptop, PDA, Handphone) sebagai media 

perantara menjelaskan bahwa interaksi social menciptakan hubungan social 

bersifat scktmdcr.

yang
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Penggunaan berbagai macam teknologi komputer dalam menunjang 

eksistensi suatu masyai kat di era modern sehingga memudahkan mereka dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi menjadi suatu pola perilakuberaktivitas,

tersendiri yang menciptakan kebudayaan baru berbasis materi untuk memenuhi 

kebutuhan setiap anggotanya. Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengeiti 

bagaimana harus bertindak, berbuat, menentukan sikapnya apabila mereka

berhubungan dengan orang lain.

Setiap orang dalam kehidupannya akan selalu menciptakan kebiasaan 

(habit) bagi dirinya. Salah atu contoh kebiasan untuk memanfaatkan teknologi 

jaringan internet nirkabel (Wi-Fi) di suatu tempat umum yang terdapat titik-titik 

hotspot. Kebiasaan ini biasanya akan di ikuti oleh kebiasaan-kebiasaan lainnya, 

seperti duduk berlama-lama di cafe yang memiliki hotspot area, kebiasaan 

mahasiswa masih berlama-lama di kampus walaupun jam perkuliahan sudah

habis dan kebiasaan lainnya.

Dalam hal ini kebiasaan mahasiswa sering kali berlama-lama berada di 

kampus walaupun jam perkuliahan yang mereka ambil telali habis, hal ini di 

sebabkan karena setiap kampus di Universitas Sriwijaya memiliki hotspot 

tentunya apabila orang tersebut memiliki piranti keras (terutama laptop) yang 

mendukung teknologi Wi-Fi akan memanfaatkan fasilitas kampus dengan diikuti 

kebiasaan seperti berdiskusi dengan sesama teman mengenai masalah tugas kuliah 

bahkan mengenai tentang situs-situs yang ada di internet, seperti : jejaring sosial 

(Facebook, Twitter), google, yahoo Indonesia, youtube dan sebagainya.

area
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Kebiasaan (habil) merupakan suatu perilaku pribadi. Pribadi berarti 

kebiasaan orang seseorang itu berbeda dari kebiasan orang lain, walau misalnya 

mereka hidup dalam su tu rumah. Jadi setiap orang akan membentuk kebiasaan 

khusus bagi dirinya sendiri.

Jadi kebiasaan seseorang untuk memanfaatkan teknologi Wi-Fi di suatu 

area hotspot menunjuk pada gejala bahwa seseorang 

tindakannya selalu akan melakukan aktivitas tersebut dalam situasi dan kondisi 

tertentu bahkan menjadi aktivitas wajib yang harus selalu dilakukan. Kebiasaan 

yang tentunya akan diikuti oleh lain apabila hal tersebut dianggap baik sehingga 

akan tercipta pola perilaku tertentu seperti pola perilaku dalam pemanfaatan 

teknologi Wi-Fi di area hotspot.

didalam tindakan-

Hotspot merupakan suatu dari perubahan sosial, kebanyakan definisi

membicarakan perubahan dalam arti yang sangat luas. Wilbert Moore misalnya, 

mendefinisikan perubahan sosial sebagai “perubahan penting dari stuktur sosial" 

dan yang dimaksud dengan struktur sosial adalah “pola-pola perilaku dan interaksi 

sosial”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa perubahan sosial dalam suatu 

kajian untuk melihat dan mempelajari tingkah laku masyarakat dalam kaitannya 

dengan perubahan. (http://prasetyowidi.wordpress.com/2010/01/03/definisi- 

perubahan-sosial-dan-tipe-tipe-perubahan-sosial/)

Dalam perubahan sosial ini dari yang dulu belum banyak terdapat titik 

hotspot setiap tempat tetapi sekarang telah banyak tempat yang mempunyai titik 

hotspot, seperti halnya di Kampus Universitas Sriwijaya Indralava, pola perilaku

4
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diberi fasilitas arca hotspot, agar mahasiswa yang datang ke perpustakaan tidak 

hanya membaca informasi dari buku saja, namun dapat membaca dan mencari

fasilitas hotspot dandengan prasaranainformasi dari internet

notebook/laptop/PDA.

Mahasiswa yant melek teknologi informasi, termasuk pemanfaatan akses 

internet untuk kepentingan belajar. Kini, setelah kebutuhan terhadap akses internet 

tinggi, ditambah kian banyaknya lembaga yang menyediakan fasilitas hotspot 

(Wi-Fi). Mahasiswa yang ingin mengakses internet pun harus mendaftar terlebih 

dahulu ke penyedia jasa hotspot, dalam hal ini fakultas masing-masing 

mahasiswa. Di sisi lain, mahasiswa dapat memanfaatkan hotspot tersebut secara

arif, tentu saja untuk kepentingan akademik, bukan malah untuk hiburan semata.

Penelitian ini berjudul Pemanfaatan Hotspot di Unsri Indralaya Oleh 

Mahasiswa FISIP Unsri Indralaya ini cukup menarik untuk dapat diteliti, karena 

peneliti ingin melihat bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap hotspot untuk 

mengakses internet dan bagaimana mahasiswa memanfaatan hotspot itu sendiri 

dalam proses belajar atau dalam hal-hal yang lain seperti untuk kesenangan 

semata, misalnya untuk jejaring sosial atau bermain game di internet.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Penerimaan Hotspot sebagai alat untuk mengakses Internet 

oleh Mahasiswa FISIP Unsri Indralaya?
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2. Bagaimana Pemanfaatan HotSpot untuk meningkatkan proses belajar 

Mahasiswa FISIP Unsri Indraiaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan Jari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Penerimaan Hotspot sebagai alat untuk mengakses 

internet oleh Mahasiswa FISIP Unsri Indraiaya.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan Hotspot terhadap meningkatkan dalam 

proses belajar Mahasiswa FISIP Unsri Indraiaya

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan informasi dan juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial 

khususnya Sosiologi terutama studi tentang perubahan sscial, komunikasi dan

sosiologi pendidikan.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi studi 

lanjutan dalam mengungkap aspek yang berkaitan dengan perubahan 

sosial dan sosiologi pendidikan.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi kepada pihak pengelola 

penyedia layanan hotspot di kampus UNSRI Indralaya untuk memenuhi 

pemanfaatan akses internet oleh mahasiswa.

1.5. Tinjauan Pustaka

1.5.1. Perubahan Sosial

Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami perubahan- 

perubahan, yang dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang

cocok. Ada pula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang

luas, serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat sekali, tetapi juga berjalan

cepat. Perubahan bisa berkaitan dengan :

Nilai-nilai sosial1.

2. Pola-pola perilaku

3. Organisasi

4. Lembaga Kemasyarakatan

5. Lapisan dalam masyarakat

6. Kekuasaan

Pembahan sosial telah menjadi sasaran kajian sosiologi sejak awal 

kelahirannya. Sosiologi lahir pada abad 19 sebagai upaya memahami transfromasi 

fundamental dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Kebutuhan untuk
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ini benar-benar dirasakan baikmemahami perubahan sosial yang terus-menerus 

oleh orang kebanyakan maupun oleh para sosiolog. Perubahan sosial mencakup 

beberapa aspek kehidupan, seperti : seni, ilmu, agama, moral, pendidikan, politik,

ekonomi, kehidupan keluarga dan teknologi.

Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantung pada 

sudut pengamatan : apakah dari sudut aspek, fragmen atau dimensi sistem 

sosialnya. Ini disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, tidak hanya 

berdimensi tunggal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil keadaan 

berbagai komponen seperti berikut:

1. Unsur-unsur pokok

2. Hubungan antar unsur

3. Berfungsinya unsur-unsur didalam sistem

4. Pemeliharaan balas

5. Subsistem

6. Lingkungan

Bila dilihat contoh definisi perubahan sosial yang terdapat dalam buku ajar 

sosiologi, terlihat bahwa berbagai pakar meletakkan tekanan pada jenis pembahan 

yang berbeda. Namun sebagian besar mereka memandang penting perubahan 

structural dalam hubungan, organisasi, dan ikatan antara 

(Perubahan sosial, Piort Sztompka 2010:1-5 edisi ke 5)

unsur-unsur masyarakat.
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1.5.1.1. Perubahan Sosial Menurt Para Ahli :

Definisi dan pengertian tentang perubahan sosial menurut para ahli 

diantaranya adalah sebagai berikut

1. Kingsley Davis: Perubahan Sosial merupakan perubahan-perubahan yang 
teijadi dalam struktur dan fungsi masyarakat

2. William F. Ogbum: Perubahan Sosial adalah perubahan yang mencakup 
kebudayaan baik material maupun immaterial yang

menekankan adanya pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan material 
terhadap unsur-unsur immaterial.

3. Mac Iver: Perubahan Sosial adalah perubahan-perubahan yang teijadi 
dalam hubungan sosial (social relation) atau perubahan terhadap 
keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial.

4. Gillin dan Gillin: Perubahan Sosial adalah perubahan yang terjadi sebagai suatu 
variasi dari cara hidup yang telah diterima karena adanya perubahan kondisi 
geografi, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun 
adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 
(http://id.wikipcdia.Org/wiki/Pcmbahan_sosial#Pcngcrtian)

5. Piotr Sztompka : Pembahan Sosial mengarah pada penekanan peran agen 
manusia, ketergantungan peristiwa dan keterbukaan masa depan.

6. Perubahan sosial adalah transformasi dalam organisasi masyarakat, dalam 
pola berpikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu (Macionis, 
1987:638)

7. Perubahan sosial adalah modifikasi atau transformasi dalam organisasian 
masyarakat (Persell, 1987:586)

8. Perubahan sosial mengacu pada variasi hubungan antar individu, 
kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu tertentu (Ritzer, 
et.al, 1987:56°)

9. Perubahan sc rial adalah perubahan pola perilaku, hubungan sosial, 
lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu (Farley, 19%:626)

1.5.1.2.Beberapa Bentuk Perubahan Sosial

unsur-unsur

1. Perubahan Lambat dan Pembahan Cepat

Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-rentetan 

perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat dinamakan evolusi. 

Pada evolusi perubahan teijadi dengan sendirinya tanpa dircncana atau
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kehendak tertentu. Pembahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat 

untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan -keadaan, dan 

kondisi-kondisi baru, yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.

2. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar

Perubahan-perubahan kecil merupakan perubahan-perubahan yang terjadi 

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung 

atau berarti bagi masyarakat.sedangkan perubahan-perubahan besar dapat 

membawa pengaruh langsung bagi masyarakat.

3. Pembahan yang Dikehendaki (Intended-Change) atau Perubahan yang

Direncanakan (Planned-Change) dan Pembahan yang Tidak Dikehendaki

(Unintended-Change) atau Pembahan yang Tidak Dikehendaki (Unplanmd-

Change)

Pembahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan pembahan yang 

diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak 

yang dikehendaki perubahan dinamakan ageni of change. Perubahan yang 

tidak dikehendak atau tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi tanpa dikehendaki, berlangsung di luar jangkuan pengawasan 

masyarakatdan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak 

diharapkan masyarakat.
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1.5.1.3. Pengertian Difusi Inovasi

Penemuan penemuan baru sebagai sebab terjadinya perubahan-perubahan 

dapat dibedakan dalam pengertian-pengertian dixc.ove.ry dan invention. Discovery 

adalah penemuan unsur kebudayaan yang baru, baik berupa alat, ataupun yang 

berupa gagasan yang diciptkan oleh seorang individu atau serangkaian ciptaan 

para individu.

Discovery baru menjadi invention kalau masyarakat sudah mengakui, 

menerima serta menerapkan penemuan baru itu. Sering kali proses dari discovery 

samapai ke invention membutuhkan suatu rangkaian pencipta-pencipta. Pada saat 

penemuan menjadi invention, proses inovasi belum selesai. (Sosiologi Suatu 

Pengantar, Socijono Soekanto2Q09 hal: 276)

Difusi inovasi menurut Rogcrs (1962-1995), Sebuah proses dimana 

inovasi difusi dikomunikasikan dalam kurun waktu tertentu, pada anggota sistem

sosial tertentu suatu tata hubungan antara inividu dengan individu lain.

(http://kupukuputp.blogspot.com/2009/05/difusi-inovasi-menurut-rogers.html)

1.5J. Penelitian yang Relevan

Dalam pene.itian Indra Antian Sitompu! Skripsi Pengaruh Pcngunaan 

Fasilitas Wi-Fi Terhadap Indeks Prestasi mahasiswa Tahun 7010. Sejalan 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi terutama teknologi informasi, 

pemanfaatan internet dalam bidang pendidikan terus berkembang. Pemanfaatan 

internet ini tidak hanya untuk pendidikan jarak jauh, akan tetapi juga 

dikembangkan dalam sistem pendidikan konvensional. E-learning adalah suatu
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model pembelajaran yang dibuat dalam format digital melalui perangkat

elektronik.

Tujuan digunakannya e-leaming dalam sistem pembelajaran adalah untuk 

memperluas akses pendidikan ke masyarakat luas. Modernisasi pendidikan 

sekarang ini membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah, salah satu faktor 

pendukung yang menjadi sub-sistem pendidikan adalah hadirnya fasilitas WiFi di 

dalam institusi pendidikan yang diharapkan mampu menambah motivasi belajar 

mahasiswa. Sebagai agent of exchange, mahasiswa tersebut harus mampu 

melakukan kontrol sosial atas dirinya sendiri dengan kata lain kelompok sosial 

tersebut harus mampu menahan diri dari pengaruh-pengaruh buruk yang 

ditimbulkan dari kebebasan dalam mengakses internet melalui fasilitas WiFi 

tersebut sehingga sistem pendidikan tersebut berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.

Dalam penelitian Muh Latarul Islain Skripsi Dukungan Fasilitas 

Internet dan Hotspot Gratis untuk Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa 

Menggunakan E-Journal di Perguruan Tinggi 2010. Penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana minat belajar mahasiswa dengan di dukungnya fasilitas 

dalam proses belajar, dengan cara mengakses internet secara gratis. Dalam 

penelitian ini terdapat bahwa mahasiswa lebih sering mengakses internet di

tempat-tempat yan0 memiliki hotspot gratis, tentu saja hal ini sangat di 

manfaatkan oleh mahasiswa karena tidka perlu susah-susah pergi ke warnet dan 

tidak perlu mengeluarkan uang untuk mengakses internet. Mahasiswa pun lebih 

mudah dalam mencari tugas dan mencari bahan untuk kuliah, proses belajar
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mahasiswa pun jadi ;bih rajin dengan mencari dan mengakses di internet karena 

hal ini tidak membuat mahasiswa merasa bosan dibandingkan dengan membaca 

buku di perpustakaan, karena dalam mengakses internet terdapat hal-hal yang 

menarik bagi mahasiswa untuk diketahui daripada hanya dengan membaca buku.

Dalam penelitian Edi Johan Syah Djula Skripsi Implementasi Ghost 

(Gorontalo Ilotspot) Billing System Berbasis Opcn Sourcc Pada Fakultas 

Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo 2010. Dengan adanya 

perkembangan teknologi maka terlebih dahulu harus tahu tentang sistem-sistem 

teknologi, begitu pula dalam penelitian yang dilakukan oleh F.di Johan Syah Djula 

ini. Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah untuk diperlukan sebuah 

fasilitas yang nantinya dapat mengclolr. penggunaan jaringan hotspot dan 

diperlukan sebuah manajemen sistem yang berbasis web yang memiliki interface 

yang menarik, serta dapat digunakan dengan mudah dan cepat. Dengan tujuan 

penelitian untuk membuat sebuah manajemen hotspot billing system open source 

pada fakultas sastra dan budaya Universitas Negeri Gomtalo dan untuk mengelola 

pemanfaatan internet khususnya jaringan Ilotspot pada fakultas sastra dan budaya 

Universitas Negeri Gorontalo.

Dalam penelitian Nur Isnacni Skripsi Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Pemanfaatan Internet Guna Mendukung Kegiatan Perkuliahan Mahasiswa 

SI Kcpcndidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang 2010. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa FIP UM 

tentang (1) Mengenal internet (2) Penggunaan internet (3) Alasan memilih
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internet sebagai media (4) Internet dalam menunjang perkuliahan (5) Faktor 

pendukung dalam nu manfaatkan internet sebagai penunjang perkuliahan (6)

Faktor penghambat dalam penggunaan internet sebagai penunjang 

perkuliahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Internet merupakan 

komunikasi yang banyak informasi maupun pengetahuan, hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan sebanyak 59% responden menyatakan sangat 

setuju dan 0% responden menyatakan tidak setuju. Dan juga internet merupakan 

media yang lebih efisien dan ekonomis dibandingkan dengan media-media 

lainnya.(2) Internet lebih banyak digunakan untuk mendapatkan materi 

perkuliahan dan informasi yang up to date serta untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan. (3) Mahasiswa FIP UM lebih memilih internet sebagai media karena

sarana

kelebihannya, yang dapat berada di jaringan komputer lainnya yang tergabung 

dalam waktu yang sekejap (4) Internet dapat memudahkan dalam mengakses 

perpustakaan di kota atau negara lain maupun mendapatkan hasil penelitian yang 

aktual dan berlimpah, sangat menunjang mahasiswa FIP LJM dalam 

memanfaatkan internet. (5) Faktor yang mendukung mahasiswa FIP UM dalam 

memanfaatkan internet sebagai penunjang perkuliahan, yaitu warnet yang 

menjamur dengan biaya yang murah serta bimbingan/ cara agar akses tidak 

memakan waktu lama. (6) Ancaman virus dan haeker serta kurangnya 

penguasaan dalam bahasa inggris, dirasa menghambat mahasiswa FIP UM dalam 

memanfaatkan internet sebagai penunjang perkuliahan.
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Dari hasil penelitian ini disarankan meskipun mengenal Internet, 

penggunaan Internet, dan alasan pemanfaatan Internet dibutuhkan oleh mahasiswa 

dalam memanfaatku * Internet tetapi perlu adanya optimalisasi pemanfaatan 

Internet bagi mahasiswa guna mendukung prestasi belajar mahasiswa. Dosen juga 

bisa memberikan tugas yang terkait dengan penggunaan Internet. Masih 

banyaknya mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan yang belum begitu paham akan 

pentingnya Internet sebagai media yang akan sangat bermanfaat baik untuk 

pribadi dan orang lain.

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan Internet di harapkan

Fakultas Ilmu Pendidikan juga memberikan fasilitas yang dapat digunakan oleh

mahasiswa, dengan penambahan komputer-komputer akses Internet atau

menambah jalur Ilotspot dengan akses yang cepat, sehingga akan memacu 

mahasiswa untuk memanfaatkan Internet sebagai media belajar mereka. Penelitian 

ini dapat diuji kembali pada lain kesempatan agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lain, karena setiap periode hasil yang didapatkan dalam penelitian akan 

selalu berbeda satu sama lain.

Dalam penelitian Meirdhany Mesteroom Skripsi Profil Gaya Hidup 

Mahasiswa Pengguna Ilotspot 2009. Penelitian ini untuk mengetahui bagaima 

gaya hidup mahasiswa yang sering menggunakan hotspot. Adapun banyak 

mahasiswa yang mengakses hotspot di kampus atau bahkan di eafe -eafe yang 

menyediakan layanan hotspot. Dalam penelitian ini ada pun gaya hidup mahasiwa 

yang menggunakan hotspot di daerah kampus adalah mahasiwa-mahasiwa yang

na

16

i
=



A

ingin mencari dan mengerjakan tugas yang diberikan dosen, atau ada juga yang 

ingin hemat tidak perlu susah lagi ke warnet apabila ingin mencari tugas kuliah. 

Tetapi ada pula gaya hidup mahasiswa yang menggunakan hotspot di caf6-caf& 

mail untuk kepentingan pribadi semata atau untuk perilaku konsumtif mahasiwa.

1.6. Kerangka Pemikiran

Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan banyak terobosan- 

terobosan baru di segala bidang. Setiap inovasi perkembangan teknologi informasi

tersebut telah banyak digunakan dan semakin memudahkan bagi para

penggunanya. Perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Hotspot,

Hotspot merupakan suatu perubahan sosial yang tejadi di kalangan masyarakat

maupun mahasiswa.

Internet telah merubah banyak hak khususnya di dalam pemenuhan 

kebutuhan akan informasi dan sistem jaringannya yang luas yang menciptakan 

banyak kemudahan akses informasi secara cepat dan lebih fleksibel. Hotspot 

merupakan suatu inovasi dari teknologi karena hotspot merupakan penemuan bani 

di dalam dunia teknologi. Dalam penelitian ini, bagaimana penerimaan mahasiswa 

terhadap hotspot sebagai alat untuk mengakses internet dan pemanfaatan hotspot 

itu sendiri oleh mahasiswa dalam proses belajar atau hanya untuk hiburan semata.

Dalam hal ini yaitu hotspot dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

memenuhi dan menunjang keperluan dalam proses belajar di perkuliahan, tidak 

dipungkiri bahwa teknologi sangat diperlukan di zaman yang serba modem ini
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serta diikuti pula dengan terjadinya peralihan trend dunia seperti, wireless

kabel) yaitu suatu alat dari teknologiComputer (jaringan komputer tanpa 

informasi praktis dimana dalam mengakses ke jaringan internet tanpa harus tanpa

harus berhubungan dengan jaringan telepon (kabel), meskipun ada kendala yaitu

masih terbatasnya sinyal (hotspot) untuk teknologi wireless ini, ataupun dengan 

penggunaan akses i itemet melalui llandphone dengan memanfaatkan fasilitas

G PR S pada provider SIM C A RD.

Pemanfaatan wireless (hotspot) ini lah yang digunakan dan dimanfaatkan 

oleh mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak lagi dalam hal 

pendidikan, misalnya : selain dari mencari materi perkuliahan di buku bisa juga 

mencari materi perkuliahan di situs tertentu dengan cara mengakses google,

Wikipedia dan sebagainya. Ataupun dalam hal hiburan, misalnya : dengan 

mengakses jejaring sosial Facebook, Twiiter, Salingsapo.com dan sebagainya, 

bahkan tidak jarang ada mahasiswa yang melakukan permainan yang ada di dalam 

suatu internet guna untuk menenangkan pikirannya sejenak setelah mengikuti jam 

perkuliahan, hal ini pun hanya untuk hiburan semata.

1.6.1. Teori Perubahan Sosial

Menurut Rogers Perubahan Sosial melewati beberapa tahap, diantaranya.*

1. Invensi, yaitu suatu situasi atau kondisi seseorang untuk bisa menciptakan 

ide.Ide tersebut bisa datang dari bahan pustaka, penelitian orang lain atau 

tulisan orang lain.
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2. Adopsi, yaitu suatu proses yang menunjukkan bahwa informasi tersebut bisa 

diterimaoleh individu maupun masyarakat.

3. Konsekuensi, yaitu keadaan individu atau masyarakat untuk bisa menerima

atau menolak terhadap perubahan tersebut.

Proses perubahan masyarakat (social change) terjadi karena manusia 

adalah makhluk yang berflkir dan bekerja. Selain itu manusia juga selalu berusaha 

untuk mempertahanki n hidupnya.

Dalam keadaan demikian, terjadilah sebab-sebab perubahan (menurut 

Robert L. Sutherland, dkk) yaitu :

1. Inovasi (penemuan baru/perubahan)

2. Invensi (penemuan baru)

3. Adaptasi (penyeseuaian secara sosial dan budaya)

4. Adopsi (penggunaan dari penemuan baru/teknologi)

Telah dinyatakan, bahwa perubahan masyarakat dalam abad ini terutama 

disebabkan oleh kemajuan teknologi yang tidak lain merupakan kemajuan ilmu 

pengetahuan (mental) manusia itu sendiri. Salah satu dasar perubahan masyarakat 

dan kemajuan teknologi dapat dipergunakan untuk kemajuan sosial adalah bahwa 

penggunaan penemuan baru diadakan dalam masyarakat yang sudah disiapkan 

untuk mengadakan kemajuan masyarakat yang diinginkan.

Seperti pada zaman sekarang ini hotspot merupakan penemuan baru di 

dalam teknologi, manfaat dari hotspot itu sendiri adalah untuk mengakses internet 

dengan mudah tanpa memerlukan lagi perangkat seperti kabel untuk 

menyambungkan pada alat komputer atau laptop dan sejenisnya. Berdasarkan
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teori menurut Rogers, ada 3 bagian yaitu : temuan, penerimaan dan pemanfaatan.

Temuan, untuk mengakses internet dengan cara membuka jejaring sosial (FB,

twitter) atau browsing tentang mata kuliah/pendidikan. Penerimaan yang

dilakukan oleh mahasiswa pun terbagi dua, yaitu : penerimaan secara cepat dan

penerimaan secara lambat. Sedangkan pemanfaatan dari hotspot tersebut untuk

belajar dengan cara mencari tugas kuliah, browsing ilmu pengetahuan atau hanya

untuk hiburan.

Dalam hal ini terkhusus bagi mahasiswa Fisip Unsri Indralaya karena telah 

adanya jaringan hotspot di Kampus Fisip Unsri Indralaya sebagai alat untuk 

menunjang proses belajar yang dapat menghasilkan prestasi belajar mahasiswa. 

(http://file.upi.edu/Direktori/Dual-modes/fnovasi_Pendidikan/Modul2 Proses 

Inovasi Pendidikan.PDF)
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BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN

Hotspot

Menurut Rogers :
- Temuan
- Penerimaan
- Pemanfaatan

Model Teori

- Temuan : mengakses internet

- Penerimaan Cepat dan 
Penerimaan Lambat

L
Fungsi Hotspot

- Pemanfaatannya untuk 
mencari tugas/ilmu 
pengetahuan atau hanya untuk 
hiburan

1 r

Prestasi
BelajarHasil

1.7 Metode Penelitian

1.7.1. Sifat dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini maka jenis 

metode yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif bermaksud member
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makna atas fenomena secara holistic (menyeluruh) dan harus memerankan dirinya 

aktif dalam keseluruhan studi. Oleh karena itu temuan-temuan dalam studi 

kualitatif sangat dipengaruhi oleh nilai dan persepsi penelitian (research’s values 

andpercepction). Orientasi kerja penelitian semacam ini melegimitasi pemikiran 

bahwa pendekatan penelitian adalah subjektif.

secara

Sedangkan penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat dipisah-pisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.

Fenomena dalam penelitian ini adalah mengenai pemanfaatan hotspot oleh

mahasiswa Fisip Un ri Indraiaya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan.

peneliti akan teijun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

1.7.2. Definisi Konsep

Terdapat beberapa konsep atau istilah, yang harus dijelaskan sebelum 

mempelajari berbagai tinjauan pustaka atau teori. Hal ini dimaksudkan untuk 

menhindari kesalah pengertian dan untuk mempunyai pemahaman dan pengertian 

yang sama. Beberapa istilah atau konsep tersebut adalah 

pemanfaatan, hotspot (h'/-/?), akses, dan internet.

penerimaan,

1. Penerimaan adalah sesuatu yang dapat diterima oleh masyarakat.

2. Pemanfaatan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan proses.
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3. Perubahan Sosial adalah perubahan yang terjadi pada unsur sosial dalam

kehidupan masyarakat.

4. Hotspot (Wi-Fi) merupakan kependekan dari Wirelcss Fidclity, yang 

memiliki pengertian yaitu sekumpulan standar yang digunakan untuk 

Jaringan Lokal Nirkabel (Wireless Local Area Networks - WLAN) yang 

didasari pada spesifikasi IEEE 802.11. Standar terbaru dari spesifikasi 

802.1 la atau b, seperti 802.11 g, saat ini sedang dalam penyusunan, 

spesifikasi terbaru tersebut menawarkan banyak peningkatan mulai dari 

luas cakupan yang lebih jauh hingga kecepatan transfernya.

5. Akses adalah kegiatan yang melakukan interaksi dengan system elektronik 

yang berdiri sendiri atau dengan jaringan. (Peraturan Presiden Republik 

Indonesia nomor 10 tahun 2008 tentang Penggunaan system elektronik).

6. Internet adai h sebuah jaringan yang sangat besar yang menngkoneksikan 

Computer dan server diseluruh dunia dalam satu jaringan yang terpusat 

(Deris Setiawan, 2007)

1.7.3. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yang berstatus sebagai

mahasiswa di Kampus Fisip Unsri Indralaya yang sering memanfaatkan akses 

internet.
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1.7.4. Informan

Dalam penelitian kualitatif peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor 

faktor kontekstual. Jadi, penentuan informan dilakukan untuk menjaring sebanyak

sumber dan bangunannyamungkin informasi dari berbagai macam 

(constructions). Dengan demikian tujuannya bukanlah memusatkan diri pada 

adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam generalisasi. 

Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks

yang unik. Yang kedua adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 

rancangan teori yang muncul (Lexi J. Moleong 1998:165).

Subjek dan informan dalam penelitian ini dimaksud adalah informan

penelitian yang berfungsi untuk menjaring sebanyak-banyaknya data dan

informasi yang akan berguna bagi pembentukan konsep dan proposisi sebagai

temuan penelitian (B rngin, 2003:206).

Informan ialah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan informan dalam penelitian 

ini digunakan dengan cara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi sesuai dengan permasalahan penelitian (Bungin, 2003:53).

Beberapa kriteria dalam menentukan informan dalam penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa Fisip Unsri Jurusan Administrasi Negara dan Sosiologi tahun 

angkatan 2007 dan 2008 yang menggunakan hotspot sebagai alat untuk 

akses internet di Kampus Fisip Unsri Indralaya.
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2. Mahasiswa yang memiliki dan membawa laptop untuk mengakses jaringan 

hotspot ke Kampus Fisip Unsri Indralaya untuk melakukan koneksi 

internet melalui hotspot yang tersedia.

Dalam penentuan informan yang peneliti ambil adalah mahasiswa Fisip 

Unsri Indralaya khususnya tahun angakatan 2007 dan 2008, hal ini dikarenakan 

keberadaan hotspot di Kampus Fisip Unsri Indralaya baru ada pada tahun 2009. 

Hal ini lah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian karena peneliti ingin 

mengetahui bagaiman penerimaan mahasiswa Fisip Unsri Indralaya pada tahun 

angkatan 2007 dan 2008 menerima keberdaan hotspot dan memanfaatkan hotspot 

yang dahulunya belum ada sekarang telah ada.

1.7.5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan mengambil lokasi di Kampus Fisip Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Alasan dipilihnya lokasi penelitian adalah :

1. Tersedianya a ses hotspot area gratis yang diperuntukkan bagi mahasiswa.

2. Baru tersedianya akses hotspot di Kampus Fisip Unsri Indralaya

3. Mahasiswa Fisip yang menggunakan hotspot di Kampus Fisip Unsri 

Indralaya

1.7.6. Data dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland dan 

Lofland (1984:84) adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
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dari jurnal penelitian, Koran, majalah, dan dokumen

diambil dari penelitian ini
tambahan seperti data 

(Moleong, 2001:1 112). Beberapa jenis data yang

adalah :

1. Data Primer, yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari 

infroman. Sumber data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan subyek penelitian. Data primer yang dicari menyangkut 

pengetahuan atau pengalaman, persepsi dan tindakan dalam melakukan 

pemanfaatan hotspot di Unsri oleh Mahasiswa Fisip Unsri Inralaya.

2. Data Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh sumber yanag sifatnya 

secara tidak lansung mampu melengkapi data primer, sumber data 

sekunder didapat melalui buku-buku, laporan penelitian, jumak ilmiah, 

surat kabar, majalah, artikel-artikel di internet dan kajian-kajian pustaka 

yang relevan dengan permasalahn sosiologi, teknologi informatika (IT), 

komunikasi, pembahan sosial dan sosiologi pendidikan.

1.7.7, Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

S'
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I. Getting in (pra-lapangan)

Pada tahap ini mula-mula yang peneliti lakukan adalah memilik lapangan 

penelitian, lapangan yang dimaksud adalah tempat dimana penelitian itu akan 

dilakukan sehingga memudahkan peneliti melakukan pengamatan 

mendetail agar diperoleh data yang diinginkan. Lokasi penelitian dalam penelitian 

ini adalah Kampus Fisip Unsri Indralaya, mengingat peneliti akan meneliti tentang 

bentuk pemanfaatan hotspot yang dilakukan oleh mahasiswa dan bagaimana 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa dengan adanya hotspot di 

kampus.

secara

Setelah mendapatkan lapangan penelitian, peneliti akan mengurus 

perizinan yang menyangkut kelancaran dalam penelitian ini. Pertama-tama yang

perlu diketahui ialah siapa saja yang berwenang memberikan izin untuk

pelaksanaan penelitian, baik dari fakultas, pemerintahan setempat serta lembaga

tempat penelitian yang akan dilangsungkan. Selain itu peneliti akan melengkapi

persyaratan yang memang diperlukan, seperti : surat tugas, identitas diri serta 

perlengkapan yang dianggap perlu (kamera foto, note book, tape recorder dan 

lain-lain).

Penjajakan lapangan juga sangat perlu dalam tahap ini karena peneliti 

berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam, 

maksud dan tujuannya adalah supaya peneliti bi:;a menilai keadaan, latar dan 

konteksnya apakah ada kesesuaian dengan masalah seperti yang telah di 

gambarkan sebelumnya oleh peneliti. Penjajakan lapangan diteruskan sehingga
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peneliti menjadi bagian dari anggota kelompok masyarakat yang ditelitinya karena 

itu akan mempermudah peneliti dalam mencari data-data yang diperlukan. Kirk 

dan Miller merumuskan segi-segi yang perlu diketahui pada tahap ini yaitu :

Pemahamanan atas petunjuk dan cara hidup, memahami pandangan 
hidup dan penyesuaian diri dengan lingkungan tempat penelitian 
(Meolong, 2006:131). Sehingga mengharuskan peneliti mengadakan 
kontak langsung dengan objek penelitian serta tokoh-tokoh yang 
berpengaruh yang dapat berperan sebagai perantara dalam memahami 
penelitian ini. Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah orang 
sebagai alat atau instrument penelitian yang mengumpulakn data. Oleh 
karena itu peneliti akan berhubungan langsung dengan orang atau 
subjek penelitian baik secara personal ataupun kelompok.

2. Getting along (Tahapan kegiatan lapangan)

Untuk memasuki pekerjaan dilapangan, peneliti perlu memahami latar 

penelitian dan persiapan diri baik secara fisik ataupun mental. Pemahaman latar 

penelitian ini bertujuan agar penelitian tahu apakah penelitian ini dilakukan dilatar 

terbuka atau tertutup. Disamping itu alat penelitian yang paling penting dan akan 

selalu dibawa sewaktu terjun ke lapangan adalah catatan lapangan. Catatan ini 

berguna pada saat mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu 

kejadian tertentu berupa kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama saja yang 

kemudian akan dilengkapi dan disempurnakan apabila sudah pulang kerumah.

3. Getting out (Tahap analisis intensif)

Pada tahap ini peneliti mencoba untuk menganalisis 

dilapangan dan mencoba member tanda-tanda

temuan-temuan

serta mengkategorikan penemuan
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itu sehingga diperoleh data yang benar-benar diinginkan, sehingga peneliti bisa 

lebih mudah untuk menginterprestasikun data tersebut.

1.7.8. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data primer dan data sekunder yang telah diperoleh 

dari lapangan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif yang merupakan 

suatu gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-iakta menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan, menggambarkan, memaparkan serta 

menganalisis pemanfaatan hotspot oleh mahasiswa fisip unsri Indralaya.

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Habermas (1992)

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian dan kesimpulan (Burhan Bungin,

2003:229). ,

1. Tahap Reduksi Data

Peneliti pada tahap ini memusatkan perhatian pada data lapangan yang 

telah terkumpul, yaitu data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

hasil observasi mengenai tempat-tempat yang sering dilakukan oleh mahasiswa 

untuk mengakses internet secara gratis atau tempat-tempat umum yang memiliki 

titik hotspot, yaitu kampus Fisip Unsri Indralaya. Dan hasil wawancara mendalam 

kepada informan yang sering mengakses internet di kampus Fisip Unsri Indralaya, 

serta hasil dokumentasi yang diperoleh di lapangan.
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Data di lapangan tersebut selanjutnya dipilih dalam arti kata menentukan 

derajat relevansinya dengan maksud penelitian, data yang cocok dengan maksud 

penelitian yang akan peneliti ambil, bagaimana penerimaaan serta pemanfaatan 

mahasiswa Fisip Unsri Indralaya khususnya yang tahun angkatan 2006 dan 2007.

2. Tahap Penyajian Data

Peneliti pada tahap ini melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks

naratif terlebih dahulu, artinya data mengenai keberadaan hotspot di kampus fisip

unsri Indralaya serta penerimaan dan pemanfaatan hotspot itu sendiri. Uraian-

uraian singkat yang diperoleh dari data tersebut disajikan ke dalam sebuah tulisan

cerita dengan menggunakan kerangka pemikiran yang telah ada.

3. Tahap Kesimpulan

Penelitian pada tahap ini selalu melakukan uji kebenaran setiap hasil yang 

di dapat dari mahasiswa Fisip khususnya tahun angkatan 2007 dan 2008 Unsri

Indralaya. Data yang menunjang fokus penelitian akan disesuaikan kembali 

dengan data-data yang didapat.
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